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PENDIDIKAN ISLAM MENATAP ERA INDUSTRIALISASI
(KAJIAN FILOSOFIS)-

Oleh: Dr. Mustih MZ, MJq."

Pendahuluan

Sebagian dari kita mungkin sepakat bahwa proses industrialisasi yang telah dan sedang

bedangsung di berbagai belahan dunia saat ini telah memberikan pengaruh dan tekamn lang
b€sar terhadap dunia pendidtkan. Paia pengambtl kebljakaa pendidikan di negeri ktta pun

juga tidak bisa lepas dad pengaruh teNebut di dalam mengernbangkan sistem pendidikan.

Tidaklah salah apabila kemudian ada sebuah p€ndapat yang secara ekstrim mengatakan

bahwa pendidikan tidak lebih dari sekedar alat yang digunakan oleh keiompok tertentu unhrk
mendeteki dan mengikuti apa yang diinginkan oleh proses industrtalisast yang kemudian

direfleksikan dalam bentuk kerangka sillabi, setumpuk referensi, metode pengajaran dan

sistem penilaian. Bisa dikatakan, pendidikan dalam tataran ini sudah bukan lagi meniadi

entitas independen dalam kehidupan manusia tetapi ia sudah menjadi sebuah alat yang

memi$gsikan dirinya sebagai jalan bagi manusia untuk menghadapi industrialisasi.

Sebagai suatu proses pengembangan potensi keauf peserta didik yang bertujuan unhrk

mewujudkan manusia )ang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, cerdas, terampil.

memillki etos keda yang tlnggi, berbudi pekerti luhur, matdiri dan beitanggung jawab
te.hadap dirhya, bangsa, negam dan agama, Pendidikan Islarn diharapkan [rampu menjadi

penyeimbang yang dapat membimbing dan mengarahkan manusia agar tidak terlalu Jauh
tersesat dalam kungkungan materialisme industrialiasi.

'Mardah disanpaifan pada acara S€ninar Nasional "Pendtdrk$ lslam di Indonesta Memtap Era
Industrtatsasi" 

'€ng 
dtselenggarakan oleh Fakr tas Tarbiyah IAIN Walisongo Senarang, pada bari Rabu. 4

April ?012, Jam 09.00J3.00, di Audltortuin tr (Kampus t[) IAIN Wa]songo Senarang.
" Penulis adalah dosen letap pada Fakuttas Tarbiyah IAIN Walisongo Senarang. Ia memperoleh eelar

Dokror dalam btdang.Is./anlc Srudles dad Universireit Leiden, Nederland pada 10 Okrober 2t06 bertetapan
dengan 17 Ramadlan 1427 H. Alarnar: Jl. TanJunssari Utara II, No. r8. Tambakajl, Ngalry"n, Sernararg. Telp.
024-7618606, HP 081578M1450. Enatl: rnuslihe@l'ahoo.cotn



Pendidikan pada dasamla merupakan proses pengupayaan mernanusiakan manusia.

Dalam lslam, manusia dijadikan sebagai "khalifah" atau wakil Tuhan di atas bumi ini uotuk

mengatur pel€starian dan pengembangan alam semesta di atas tata klana peradaban yang

ditetapl.an Allah dalam Al-QuI'an sebagai sunatullah. Peradaban itu sendii hants bertumpu

pada kebenaran dan keadilan, yang berlawanan dengan kebattlan dan kezaliman' sehingga

tidak mmgkin tedadi eksplottasi manusia yang satu terhadap manusia yang lain.l Secara

sederhana tisa dikatakan bahwa Pendidtkan Islam adalah pendidil€n yang punya

karakeristik dan sifat keislaman, yakni pendidikan ydng dfdirikan dan dikembangkan di atas

dasar ajaran Islam. Hal ini mengandung mal(na bahwa seluuh pemiktran dan aktivitas

pendidikan Islam tidak mungkin lepas dari ketentuan bahwa semua pengembangan dan

aktivitas kependidikan Islam hamslah benar-benar merupakan realisasi atau pengembangan

dari qiaran Islam itu sendtui.

Tidak bisa dipungkid lagi, Pendidil'dn Islam saat ini sedang dihadapkan pada beraneka

ragam tantangan kehidupan modem, salah satunya adalah industrialisasi. Oleh kerena itu,

Pendidikan Islam harus diarahkal untuk memenuhi hmtutan dan kebutuhan masyaral'at

industri. Diperlu.l.an sebuah desain l':husus yang bisa membuat Pendidikan klam menjadi

dinamis dan antisipatif terhadap setiap gerak perubahan yang muncnl di era industrialisasi

yang global ini.

Makalah ini, sebagaimana diindikasikan oleh judulnya, ingin mengupas bagaimana

Pendidikan Islan harus bemdaptaii dan mengaJtitipasi setiap perubahan agar dapat

menjawab setlap tantangat yang muncll di era industrialisasi. Tdisan ini merupakan

refleki penulis tefiadap isu kontemporcr yang melingkupi dunia Pendidikan Islam kita saat

ini. Tulisan ini berusaha menampilkan pemikiran kontemplatif penulis yang mungkin sqja

rnasih kurang kompreheisif, dan oleh karena itu diperlukan k4iian lebih lafljut pada tulisan

)ang lain, Agar tulisan lni dapat menyajikan pembahasan yang komprehensif' logis dan

sistematis rnaka penulis membatasi pembahasannlia dengan mengacu pada rumusan masalah

berikut inl (a) apa sala Jiang menjadi lingkup Pendidikan Islam, (b) apa pengertian dan

karakter industrialisasi, (c) bagaimana respon Pendidtkan Islam dalam menjawab tantangan

e-ra industrialisasi.

h.10.
' Mulnrnnad Assaid. 2009. Fikalat Pe' idi*an Is|aa lQliinantan Selatan: STAI Al-Washiiyah Barabai,



Pengertian Pendidikan Islam
Ketika menyebut istilah "Pendidikan Islam" banyak dari kita yang memiliki

pemahaman yang tidak seBgam karena istilah tersebut bisa dipahamai dan dimaknai secar"a

berbeda-beda. Sejalh iii, frasa "Pendidtkan Islam- itu sendiri bisa dimaknai drlam arti yang

berbeda-beda, antara lain: (1) pendidikan (menurut) Islam, (2) pendtdikan (dalarn) Islam' dan

(3) pendidikan (agama) Islam.

Istilah pertarna, pendtdikan (menurut) Islarn, btsa dimaknai bahwa Islam adalah qiaran

tentang nllal-nllai dan nolma norma kehidupan yang idenl, ),ang be.sumber darl al-Qur'an

dan al-Sunnah. Dengan demikian, pembahasan mengenai pendidikan (menurut) Islam lebih

berstfat filosoffs. Semefltara ltu, istilah kedua, pendidikan (dalam) lslarn, dapat dipahamt

bahwa Islam adalah qiaran-aja.dn, sistem budaya dan peradaban )€ng tumbuh dan

berkembang sepanjaog pe{alanan sejaEh urnat Islam, sejak zafiEn Nati Muharnmad SAW

sampai masa sekarang. Dengan demikian, pendidikan (dalam) Islarn ini dapat dipahami

sebagai proses dan praktik penyelenggataan pendldikan di kalangan umat Islam, yang

berlangsrng secara berkesinambungan dari generast ke generasi sepanjang sejarah Islam-

Jadi, pendidikan (dalarn) Islarn lebfh bersifat historls atau dts€but seja.ah pendtdikan Islam-

Sedangkan istilah ketiga, pendidikan (agama) lslam, muncul dari pandangan bahwa Islarn

adalah nama bagt agama yang menjadi panutan dan pandangan hidup umat Islam Agarna

hlam diyakini oleh pemeluknya sebagai ajaran yang berasal dad Allah, )€ng memberikan

petunjsk ke jalan )ang benar menuju kebahagiaan di duflia dan keselamatafl di akhirat.

Pendtdikan (agama) Islam dalam hal ini bisa dipahami sebagai proses dan upaya serta cara

mentransfomasikan aja$n-ajaran Islam tersebut agar menjadi rujukan dan pandangan hidup

bagi umat Islam. Dengan demikian, pendidikan (agama) Islam lebih meoekankan pada teori

pendidikan Islam,2

Bicam mengenai batasan atau deffoisi Pendidikan Islam, Pam ahli memiliki mmusan

yang berbeda-beda. Berikut adalah beberapa contoh rumusan yumg telah dihasilkan oleh para

intelekhral Muslim- Marimba, misalnl.a, mengatakan "Pendidiftan Islam adalah bimbingan

jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum Agama Islan menuju kepada terbenflrknya

keprtbadian utama mentlllt ukuran-ukuran lslam." Dengan Pengertian lain, kepribadian

utama yang dimaksud adalah kepribadian yang memiltki nalai-nilai agama Islam, memilih

dan memutuskan serta tretbuat berdasatkan nilai-nilai lslain, dan bertanggungjawab sesuai

? Ahmad Tantow{, 2008. Pendtdikan Iskn di Eta Translomasi C/oba.i, Semarang: PT Pustaka Rtzkt
PuFa. h.7-8.



dengan ntlai-nilai Istam.3 Sedangkan menurut Zakiah Dandjat, Pendidikan Islam adalah

"Pendidtkan melalul ajaran-ajaran agarna Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap

anak didik agai nantinl," setelah selesai dari pendidikan itu ia dapat memahami, menghayati'

dan mengamalkan 4iaran-ajarar agama Islam yang telah diyal'jninya secara menyeluruh'

serta menjadikan ajamn agama Islam itu sebagai suatu pandangan lrtdupnya demi

keselamatan dan kesejahteraan htdup di dunia rlaupun di akhirat kelak."a Sementara itu,

Pendidikan Islam menunrt Fazlur Rahman dapat mencakup dua pengerti besat. Pertama,

Pendidikan Islam dalam pengertian Faktis, yattu pendidikan ydng dilaksanakan di dunia

Islam seperti yang diselenggarakan dan berlangsung di Pakistan, Mesir, Sudan' Saudi, han,

Turki, Maroko dan sebagainya, mulai dari pendidikan dasar sampat perguruan tinggi. Kedua'

pendidikan tinggi Islam jang disebut dengan intelektualisme Islam. Irbih dali ttu'

Pendidikan Islam menumt Rahma[ dapatjuga dipahami sebagat proses untuk rnenghasilkan

manusia (ilmuwan) integradf, yang padanya terkumpul slfat-sifat sepetti kritis, kreatif,

dinamis, lnovatif, prcgresif, adil, Jujur dan sebagalnla.s

Tampal jelas bahwa pard ahli selalu berbeda dalam men5arsun deffnisi pendidikan.

Definisi tentarg pendidikan yang disepatati oleh semua pihak agaknya sulit untuk

dlrumuskan. Hal itu disebabkan oleh beberapa hal, antara latn: (a) banyaknya jenis kegiatan

yarg dapat disebut sebagai kegtatan pendidikan, dan (b) luasnya aspek yang dibina oleh

pendidikan. Secan garis besar. kegiatan pendidikan dapat dibagi menjadi tiga yakni: (1)

kegiatan perdidtkan oleh dirt sendiri, (2) kegiatan peodidikan oleh lingkungn, dan (3)

kegiatan peodidikan oleh orang lain terhadap orang tertentu. Adapun binaan Pendidikan

dalam garis besamya mencakup tiga daerah: (1) daerah jasmani, (2) daerah akal, dan (3)

daerah hatt. Tempat pendidikanjuga ada tiga yang pokok : 0) di dalam tumah tangga, (2) di

dan (3) tti sekolah.6 Luasola jerfs kegiatan darr area binaan irdlah yang oleh

sebagian ahli dianggap menyulitkan penyeragaman rumusan batasan pendidikan Islam.

Sementara ltu, Konferensi Intemasional Pertama tertang Pendidikan klam di Meliltah

pada tahun 197? menyoroti kesalahan sebagian pihak yang masih memalnai Pendidikan

Islam hanya semata-rnata pengajaran al-Qur'an, Hadits, dan Fiqh saja. Di dalam

rekomendasinya, para sadana Muslim yang ikut bersidang pada Konferensi Intemasional

3 Ahmad D. Martrnba, 1981, P gattat F safat Pendtd an /s/art Bandung: Al-Ma adf' h.23.
{ Zakiah Daradjat, 1996. trru Pa dtd*an Islan, Jak ia: Bumi Aksara, h.86
5 Suarsno, 2m6. Faziu Rahnan: Kalan terhadap Meh e. Eptstenologi da' Ststen Pendidi*aa

Yog/akana: Pustaka Pelajar, h.170.
6 Ahmad Tafsn, 1994, 1ir?u Pendidi*an dalan Pe6pektfls1a'r, Bandung: Renaja Rosydakarya, h.26-27.



Pertama tentang Pendidil..an Islam tersebut menegaskan bahwa Pendidikan Islam berarti

pendidikan dan pengajaran seluruh cabang ilmu pengetahuan dari perspektif (sudut pandary)

Islan. " Islamic Education to mean educatiot in all bnnches of l@owledge taught from the

klamic point of view."l Jzdli, dalam Pendidil.an Islam, diaja*an semua cabaog ilfiu
pengetahuan, yaog meliputi mu-ilmu naqli dan llmu-ilmu aqli. Dalarn rekometdasinya,

Konferenesi Iotemasional Pertama tentang Pendidikan Islam di Mek*ah tersebut membagi

kategori ilrnu sebagai berikut (a) Gven 'Petennial knowledge' based on the Diine
.eveladon presentd in the Qur'an and Sunnah and all that cat be dedvd from then with

the emphasis on the Aftbic language as the key to the undedanditg of both. (b) 'Acquircd

knowledge' including social, natural and applied sciences suscePdble to quattltative Srowth
and multiplication, Ihnlted variations and cr$s-aitural bortowings as long as consistency

with tlE Shad'ah as the source of values is mainraired.s Namun p€rlu diingat bahwa hal ini
bukan berarti Pendidtkan Islam memberlakukan dtkotomi ilmu akan tetapi hanya untuk

memudaikan pengkategoriannF saja sesual dengan sumber ilmu itu senditi, yakni wahyu

(the revelation\ dan alam (Ilre worldl. Walry|I itu merupalQn kalam Tuhat sementara alam

sem€sta ird juga ciptaan-Nya, jadi tidak mllngkin keduanya saling berlawaran.e Dalam

pengertian ini, maka Pendtdikan Islam tidak lagi sebatas pengajaran ilrnu-ilmu agama Islam

saja, sebagaimana dipahaml oleh sebagtan ka.langan, melainkan lebih luas dari itu yakni

peng4iaran semua cabang ilmu pengetahuan yang diqjarkan dari penpektif Islarn.

Tujuan Pendtdtkan Idan
Sama seperti ketika memberikan deffnisi, para ahli Pendidikan lslam tampaknya tidak

sama dalam merumuskan tujuan pendidikan Islam. Mereka memiliti rurnusan Jang secara

redaksi berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan peldidikan Islam menurut al-Ghazali, dikutip

dalam Nata (2003), ada dua hal, yaknt (l) tercapairya derajat kesempumaan manusia yang

bermuara pada pendekatan diri kepada Allah, dan (2) kesempurnaan manusia yang bermuan

pada kebahagiaan di dunia dan akhirat.lo

Sementara itu Ornar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, dikutip dalam Zdkantain
(2008), merumuskan tujuan pendidikan Islam sebagai berikut: (1) Tujuan individual, yaitu

'Syed Alt tuhrdf, 1s85, r'U€w Horims iD Muslin Educzr'o,, Cambridge: Hodder and Stoughton' The
lslamic Academy, h.85.

3 Syed A-li Ashra-f, 1985. h.104.

'gMusfih MZ, 2809, Is]ani"ation ot KnowtedEe and Islamtc Edtcatiot al Refom: Undsstatdi'g a|'
Faraqi s fhouBhr, Yog{JEkana. lde! Press. h. 26.

ln Abuddtn Nara,2003, Perrikjran Para Tokoh Pendtdikan Islarr, Jakana: Raja Grafindo Perada h-86.



pembinaan pribadi Muslim yang terpadu pada perkembangal dad segi spiritual, jasmad,

emosi, iotelektual, dan sostal. (2) Tujuan sosial, yaitu tujuan )"ng berkaitan dengan bidang

sptritual. kebudaydan dan sosial kenasjrarakatan. Sedangkan Athiyah al-Abrasi, dikutip
dalam Zulkarnain (2008), mengatakan bahwa tujuan pendidikan Istam adalah: (1)

Pembentukan aktlak yang mulia, (2) Persiapan untuk kehidupar dunia dan akhirat, (3)

PersiapaJl untuk mencad rezeki dan pemeliharaan dari segi-segt pemanfaatannya, (4)

Menurnbuhkan ruh ilmiah para pelajar dan memenuhi keingfunn untuk mengetahui serta

memiliki kesangggupan untuk mengkaji ilmu sekadar sebagai ilmu, dan (5) Mempeniapkan
pala pelajar untuk suatu profesi tertentu sehingga ia mudah untirk mencad rezeki dalam

kehidupannya.!l

Sejumlah intelektual Muslim yang ikut b€rsidang pad^ The First Muslim Word

Conference on Muslim Education di Mekkahl? dalam rekomendasinya merumuskan tuJuan

Pendidikan Islam sebagai berikut:

Educadon should aim at the balanced growth of the total pe6onakty of Man tltough
the tmlnlng ol Man's spi.it, intellect, hls rational selt feellngs and bodily senses.
Education should cater therefore for the growth of Man in all its aspects: spiritual,
intellectual, imaginative, physical, scientific, linguistic, both indiidually atd
collectively and motivate all aspects towards goodness and the attainment of
peffection. The ultimate aim of Muslim education lies in Lhe realization of complete
submission to Allah on the level of the individual, the commutty and hunanity at
large.t3

(Pendidikan bertujuan mencapd pertumbuhan kepribadiar manusia yang menyeluruh
seca.a seimbang melalui latthanjtwa, tntelek, diri manusia yang rasional; perasaan dan
idera. Karem itu pendidikan harus mencakup pertumbuhan manusia dalam segala
aspeknya: spiritual, intelektual, tmajinadl fisik, ilrniah, bahasa, baik secam individual
maupun secara kolektif, dan mendorong semua aspek in ke arah kebaikan dan mencapai
kesempumaan. Tujuan terakhir pendidikan muslim terletak pada perwujudan
ketundukan yang sempuma kepada AIah baik s€cam pribadi, komunitas, maupua
seluruh ummat manusia).

SementaB itu, Naquib al-Aftas mengatakan bahwa tujuan pendtdilGn Islam adalah

menanamkan kebajikan dalam "manusia" sebagai manusia dan sebagai diri individu. Tujuai
akhA pendidikan Islam adalah menghasilkan manusia yang baik, )nkni kehidupan materiil
dan spirituilnya. Menurutnya, disamping tujuan yang menitik beratkan pada pembentukan

'f Zulkamaln, 2008, Ttatslornasi Niki-Nitat Pendidilat Iskn.Yogt€*a^a: Pustaka Pelajar, h.l9-20.
t'? Konferemi Intemastoml Perram tedang Pendidikan Idam rni dlselenggaral€n oleh ftllng Abdulzlz

Universtty dan d arsanalan di Mektrr}I pada targgal 3t Maftt - 8 Apil 1S77. Lihat Abdulah Omar Nas€€i
"Fore\rord" dalam Syed Sairad Husain, €d., 1979, Ctsts in Mwllttt Educadon, London: Hodde€r and
Stoughlon. dan Jeddab: King Abdulaztz Universiiy, h. vii.

'3 Syed All Ashraf, 1985, h.4.



aspek pribadi individu, pendidikan Islam juga tidak mengabaikan terbentuknya masya&kat

ideal, yang terdiri dari perseorangal-perseorangan. Dalam pandangan al-Attas, membuat

setiap orang atau sebagian besar dari mereka menjadi orang-orang baik berarti pl a
menghas k3n suah masyarakat yang baik. Secara detail al-Attas melghendaki agar

Pendtdikan Islam mampu mencetak manusia univasal (al-Insan a1-Kanil1. Suatu tujual yang

mcngamh pada dua demeosi sel,aligus yakni, sebagai hamba Allah, dan sebagai wakil Allah

di muka bumi. Katena itu, sistem Pendidikan Islam harus merefleksikan ilmu pengetahuan

dan perilaku Rasulullah, s€rta b€rkewajiban mewujudkan urnat Muslim yang menampiftan

kualitas keteladanan Nabi.la Meskipun daumuskan dengan bahasa yang berbeda-beda tetapi

ada titik persanaan pada isi substansinya, yakni pendidikan Islam diarahkan untuk

mempersiapkan arak didik dalam rangka mencapai insan kamil sehingga dapat menjalani

hidupnya dengan s€mpurna di dunia dan afthirat.

Azas dan Fungsi Pendtdlkar Islam

Hasan l-anggulung, sebagaltnana dikutip dalam Nata (2010), menjelaskan €oarn azas

yang dimilih datarn dunia peadidikan klam. Pertama, azas historis yang mempersepsi

pendidik dengan hasil-hasil pengalaman masa lalunya, dengn undang uldang dan

peraturamya, serta dengan batas-batas dan kekuanganya. Menumt Langgulung azas sejatah

lni meliputi sebagian ilmu sejarah dan arkeologi' dokumen-dokumen dan benda benda

tertulis lang dapat menolong menaftfukan pendidikan dari segi sejatah dan peradaban.

Kedua, azas sosial yang memberikan kemngl'a budala daii rnana pendidikan itu bertolak dan

bergerak, memindah budaya, memilih dan mengembangkarmya. Azas ini meliputi sebagtan

ilmu sosiologl dan kependudukan, antropologi, dan etnologi. Ketiga, azas ekonomi yang

memb€rikan persp€ktif tentang potensi potensi manusia dan keuangan serta mated dan

persiapan yang mengatut sunber-$unbemya dan bertanggungiawab terhadap anggaran

belanjanya. Azas ini meliputi sebagjan ilmu ekonomi dan accountw, budgetlng dan

perencaraan laang dapat menolong dalam investasi yang lebth ideal. Keempat' azas politik

dan adminishasi yang rnemberikan bingkai ideologi dari rnana ia bertolak untuk mencapai

tujuan yang dicita-citakan dalr lencana yary telah dibuat. Azas ini meliputi sebagian ilmu

administrasi dan organisasi, undang-undang datl perundang-undangan yang dapat

menafsikan susrman orga4isasi pendidikan dan mengarahlan geraknya- Kelima, azas

psikologis yang memberikan informasi tentang watak-watak pelajar' guu, cara terbaik dalam

'1 Slrd MurEBrnad Naquib al-Atias, 1994: (rrs€p Pendidi*an Dalan Iskn, Suatu Penbinadn Fikafat
Pendidi*an ldaa q. Hatdar Baqir' cet.Iv. Bandung. Ml?an 23'24.



praktik, p€ncapaian dan penilaian. serta pengukumn dan bimbingan. Azas lni meliputi

sebagian ilmu tingkah laku, biologi, fisiologi dan komunikasi. Keenam, azas fflsafat )ang
bemsaha rnemberikan kemampuan untuk memilih yang lebih baik, membe.i arah suatu

sistem, mengonholnya dan memberi ar"ah kepada semua azas-azas yang lain, Azas ini bisa

meliputi sebagian ilmu etika dan estetika, ideologi dan logika untuk memberi arah kepada

pengajamn dan menyelaraskan interaksi-interaksi masingmasing, menyusun sistemnya

sesudah diteliti dafl dikrtdk. dianalisis dan dibuat sint€sis. 15

Disamping beb€rapa azas seperti tersebut di atas, Pendidikan Islam memiliki beberapa

fungsi yang bisa direalisasikan secara optimal. Diantara fungsi tersebut adalah sebagai

berikut. (l) Menyiapkan generasi muda untuk memegang per.rnan-pemnan tertentu dalam

masyaiakat pada masa yang akan datang. (2) Memindahkan ilmu pengetahuan yang

bersangkutan delgan peranan-pemnan tersebut dari generasi tua kepada genensi muda. (3)

Memindahkan nilai-ntlat )"ng bertujuan untuk memellhara keutuhan dan kesatuan

masya.akat yang menjadi syarat mutlak bagi kelanjutan hidup (survivat) suatu masya&kat

dan peradaban. Dengan kata lain. tanpa nilai nilai keutuhan (larqnr4) dan kesatuan

(lntegration\ suatu mas].arakat tidak al.an terpelihara dan akan berakhir dengan kehancltan

bagi masyarakat tersebut.lo Satu pertanyaan yang melgusik kita saat ini adalah mampukah

kita mewujudkan fungsi-fungsi Pendidikan lslam, sebagaimana tersebut di atas, di tengah

gempuran era industiallsasi laang serba inaterialistik ini? Sebelum sampai pada pembahasan

mengerai hal tersebut kiranya penulis perlu menl.ampaikan terlebih dahulu beberapa hal

berkenaan dengan indushiatisasi. Pada paragraf-paragraf berikut penulis akan membahas

sejarah, kankter dan problerM industaialisasi secara berurutan.

Sejarah Induttrtaltsasl
Secara urnum bisa dikatalan bahwa irdustrialisasi lahir dad rahirn modemisasi lang

ldentik dengan Ba.at. Hal ini bermula dad kebagkitan pemdaban modern seielah bangsa-

bangsa Eropa melampaui masa abad pertengahan )rang dikenal dengan istilah " Renaissansd

atau kelahiran kembali.lT Meskipun bebe!-apa kalangan berarygapan bahwa awal mula

munculnj.a revolusi indusai tidak jelas, namun T.S. Ashton berpendapat bahwa hal ttu

r' ,qbuaatn Nara, 2010. Iln' Pendidikan Islan densan Pendldl*an Muttidtstph'er Nomatif Percntaht
Sejanh. Ftlsafat, Ps*ologi, SosiotogL Manajenen, Teknologi, Infomasi, Kebudaraan, PolLtk, Hukm. Jakanal
Rajawall Press, h.30-31.

'6 Hasan lrnggulung, 1980. Bebenpa Peni*inn Tenag Pendtdilar Islzn,Rardtlfli8: PT. Al'Ma arit 92.

'7 Nurchollsh Madjid, 2m? . Islan Unrversal,Yogavilra: Pustaka Pelajar, h.147.



tedadi antara 1760-1830. Dikatakan tidak ada titik pemisah dengan revolusi indr.lstri II pada

sekitar tahun 1850, ketika kemajuan teknologi dan ekonomi mendapatkan momenftrmnya

dengan perkembangan kapal tenaga uap, rel, dan kemudian di akhir abad tersebut ada

perkembangan mesin dan perkembangan pembangkit tenaga lisaik. Diantara faktor Jang
melatarbelakangi tedadinya revolusi industri adalah tedadtnya revolusi ilmu pengetahuair

pada ke-16 de[gan kemunculan beberapa ilmuwan seperti Francis Bacon, Rene Descartes,

Galtlm Galilei serta adanya peagembangan ris€t dar penelttian dengan pendirian beberapa

lembaga riset sepefi The Royal hnproving Krcwledge, The Royai Society of England. dur
The French Academy ofScleze.ts Beberapa pemtkir seperti Gabdel Almond, James Coleman,

Ka.l Deutsch, dan Mc.T. Kahin, serta kelompok pluralis dan liberalis bahkan beranggapan

bahwa modemisasi identik dengar westernisasi, sekulaiisasi, industrialisasi, demokratisasi,

dan liberalisasi. Oleh karern itu, muncullah sebuah hipotesjs ]ang menyatakan bahwa

religiusitas (sikap keberagamaan) bertentangan dergan modemisasi. Tidak mengherankan

jlka mereka pun berkesimpulan bahwa bangsa-bangsa )ang dianggap modem adalah bagian

dad tradisi Ercpa, termasuk Amerifta Sertkafle Max Weber men5ratalal bahwa cara berpikir
.asional merupakan prasyarat dominan dalam maq/aiakat industri, menggartikat cara

berpikir berdasar nilai, perasaan, dan tradisi.zo Sekarang ktta setnua menyal.Gikan prcses

industrialisasi telah dan sedang berlangsung dt hampir seluuh belahan dunta dan sudah

menjadi realitas objektif kita sehingga tidak salah kalau dikatakan kita sekarang sedang

b€rada dalam era industrialisasi.

Secam umum bisa dikatakan bahwa masyarakat industri memiliki dua ciri universal,

yakni rasionalisasi dan sistemisasi. Oleh karena itu, dalam konstek sosial, secara umum

mas)"rakat industrl bemsalh secaia sistenatis mengontrol dan mengubah Iingkungan fisik
mereka, melakukan inovasi, serta mengeksplorasi pasar dunia ]ang tems berkembang.

Masyakamt industri cenderung proaktif, individual, dan kompetitif. Proses ini pun

melahi.kan sebuah gerak perubahan yang bedangsung secam cepat. Orang akan senakin
impersonal dalam berhubungan dengan orang lain. Formalitas dan rasionalitas mas)"rakat
industri semakin menggeser keakiaban, kekeluargaan, dan afektivitas.

'3 hnpi//ld. $'lklo€dta.orq/wlhrrevolusl tndustrl akses tanggal I Seflember 201I.

''g A. qodrl A,tzy, 2004, M.ltwar Globa\sasi. Rci.'/terprctasi Ajaraq IslaD. Pelnapan SDM Ja)
Terciptanra Massarakat Mada.ri Yogr"tarla: Pustaka P€iajar, h.6.

m Xrmtowi;lyn, ISSZ. Identitas Politi* UnEt Islam, Bandung: Mizan. h.41.



Karakter Masyarakat Industri
Menumt M. Jakfar Puteh, industrialisasi adalah "proses menghasilkan barang-barang

dengan menggunakan teknologi l.ang terus-menerus ditingkatkan sehtngga dipercleh hasil

yang makslrnal, batk segi kualtitas maupun nilai keuntungann5ra-.21 Sedangkan Bukhori

mengartikan industrialisasi sebagai "proses membangun industri dahm suatu masyarakat".

Jents industri yang dibangun di Indonesia selama ini cukup beragam, Ada tndustri yang

&bangun untuk menghasilkan barang-barang dan ada pula industri yang dibangun urtuk
menghasilkanjasajasa atau pelayanan, misalnlia industri parawisata, industri perbankan dan

lndustri asuransl.zZ

Hadimya industri di lingkungan kehidupan masyarakat tradisional yang homogen akan

mengubah lingkungan masyarakat. Industri Jlang heterogen dan pnfal secara otomatis akan

memuncdkan perubahan dalam sendi-sendi nilai kehidupan, termasuk di dalanmya nilai-nilai

sosial. Pengalaman sejarah dari proses indtstrialisasi dt Inggris (revolusi industri Inggris

1760-1830) dan.juga irdustrialisasi di Pemncis (Revolusi Industri di Perancis 1789-1794)

telah menunjukkan adanya implikasi negatif dalam lapisan sosial masyarakat, yaitu

timbulnya pmses dehunanisasi di kalangan buruh. Industrialisasi juga mendorong

pengembangan sektor lapangan kerja, di mana timbul berbagai profesi baru menurut lapangan

ke{a, pada akhim}a muncul budaya baru di kalangan pam pekerja sektor industri, strata

sosiat ini akan dipertegas oleh artikulasi nilai-nilai yang dianumya.23

Industrialisasi mempunyai momlitas baru yang menekankan pada rasionalisme

ekonomi, pencapaian perorangan dan kesamaan (egrj4). Rasionalisme ekono.ni,

keuangan, dan lndustri mendorong masyarakat secata bersarna-sama dan sendid_sendiri

untuk memalGirnalkan pencapaiannya dengan memadaatkan sistem manajemen rasional

ya4g effsien dan efektif. Maslarakat luasjuga memberikan penghargaan kepada

kesuksesan, kemampuan prtbadi dan ke{a keras. Mata untuk memasuld masyarakat

industri, bukar s4ja diperlukan perangkat perangkat teknologinya, tetapi yang terpenting

adalah perubalnn kesadaran masyaralet maupun orang perorang. Sayangqla seringkali

perubahan kesadaran pribadi maupun kelompok tidak selalu sama tingkat kecepatamya

'zr M. Jakfar Puteh, 2006, ,arwah di EH Globallsasi,yoryakarta: AK Group, h.181.

" Mukhtar Buckhori. 2001, I'ansfonnasi Pendtdl*an Jakaia: Puslala Sinar Harapan. h.42.
ts ljJi/alnda\ 2tO3, Dekontrukt Pemiki@ lslm: Idialtas Nllai d Re2ritas Entpirlt Jogjal(arh: Ar-Ruzz

Media. h. 246.
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dengan perubahan kelembagaan. Oleh karcna itu sering t€adi peristiwa kejutan dan

ketertinggalan budaya (cr*ura.l schock dan cultural Ia5).24

Banyak pengamat beranggapan bahwa masyarakat industri memilik bebe€pa clri,

diantaranyd seperti (1) memiliki pereocaiaan kerja yang matang, (2) tunduft pada aturan-

aturan birokrads, (3) memiliki kepastian dao pengawasan secam detail, sedtkit bimbingan dan

pengarahan.2s Jadi yang dihadapi oleh masyarakat industri adalah sebuah sistem bukan

otoritas personal. Pe[eEpan sistem manqiemen ilmiah dan profesioaalisme sudah menjadi

tuntutan. Man4iemen ilmtah dan rasional akan menjadi coutte. terhadap r.adisi rnasyarakat

t adisional yang memilllil kecendeiungan mengikuti kesadaran hati dartpada kesadaran akal.

Manajemen radisional yang blasanya "misterius", dan bertumpu pada ffgur klErismadk

dianggap ddak relevan lagi. Penerapan sistem manajemen merupakan

garapan kaum p.of€sional Jrang hidup di era industrialisasi.

Kar"akter lain masyaiakat industd dapat dilihat dari pendapat pata pemikir Barat yang

memiliki pers€psi bahwa sekularisasi adalah salah satu cid utana modemisasi. Bahkan,

agarna dengan segala tradisinya sering dianggap sebagai rintangan kepentingan modemisasi,

terutama dalam proses perubahan tatanan politih ekonomi, dan sosial budal,a. Pergeseran

tradisi menjadi masalah yang tidak mungkin dihindari demi kelangsungan tradtst. Michael C.

Hudson, sebagalmana dikutip dalam Hasan (2001), mengidenti.ffkasi masalah-masalah dalam

rnasyral€t indushi yang perlu dikaji oleh para ilmuwan Muslim sebagai berikut.

l. Ide-ide sekuler dan rasional telah masuk ke dalam rnasyarakat Muslim, menggantikan

orientaslorientasi keagamaan.

2. Memudam5ra pengaruh tokoh-tokoh Islam dalam konstalasi politik.

3. Kegagalan par"a modemis Islam liberal mengakomodasikan Islara dengan ide-ide

modemisasi.

4. Munculnya sifat atavistik (kembali jauh k€ belakang) gerakan-gerakan politik Islam

fundamentalis.26

Pmblem Maq6rakat Industri
Tidak diragukan lag, industrialisasi dan modemisasi telah memberilcn p€ngaruh yang

kuat dan menciptakan problema besar terhadap keberagamaan masy'arakat, dan tentunlajuga

?a KunromJolo, 1994, Dtnantka SeJtah Unar Islan Indonesta. Yogqakan.a: Shalahuddrn Press. h.49-
6 A. B{sFtn Harirs, 2006, Dakwah Knte*stual,Yog?Jtafl^: Pustaka Pelajar, h. 54.

'z6 Mutrammaa Tholhah Hasan, 2001. Ptospeh Islan dalan MenghadaPt Tattangan Zanan, Jakatla:
Lanrabora Press, h.60-61.
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ikut menggoncang sistem pendldikan, sehingga munclllah kisis nilai yang menjadi salah

satu fenomena yang selalu menarik untuk dicermati.

Budaya dunia irdustri dan iflformasi sekarang ini sudah merupakan suatu sistem

kompleks dari bisnis sains teknologi. Di shi, kata hidup pada hakekatnya adalah rumusan

untuk mengkomblnasikan otak dan mesin guna menghasllkan lebih ban)"k produk'produk

dengan pekerjaan yang lebih sedtkit dan lebih murah Komplek bisnis dan sains teknologi

menuntut banyak persyaratan tata kerja dan sikap tertentu, seperti:

1. Tata keda dan sikap 5rang super efisien.

2. Pemenuhan syarat standadsasi.

3. Ttngkat speslatisasi yang tajam dalam segala bidang.

4. Pers5raratan disiplin yang dnggt.

5. Kemampuan menghadapi tingkat kompeftsi yang ketat.

Kemampuan persyaratan-peNyaaatan ini apabila diikuti tems menerus secaia ketat' dapat

menyebabkan proses dehumanlsasi. Maslarakat akan cenderung untuk menekankan kepada

pemenuhan aspek materi semata, orientasinJra materialistik untuk kepentingan pribadi dan

untr-rk kepuasan dmiawinya saja ta[pa mempedulikan akhirat. Budaya industri modem

menunrt para peDgaJnat masa depan (futurol@ dapat menyerct manusia ke dalam jebakan

beberapa macam kisis, antara lain kdsis kejiwaan, krisis kejujuan, krisls kepercaj.aan dan

lain setragainya. Manusia industri modern menjadi suatu lQmpulan manusia privat l,ang

hubungatm)ia sama lairr sangat lQas, yang memberikan pdoritas kepada kesenangafl-

kesenangan pribadi, egosentrlk.zT

Harus dtsadad bahwa industrialisasi dapat membedkan banyak dampak bagi kehidupan

masyaraLat. Diantara dampak negatif industrialiasi antam lain sebagai berikut. (1) Darf segi

ekonomi, indushialisasi dapat memacu kesenjangan- Kesenjangan akan munanl kalau

pertumbuhan )6ng cepat di sektor industri tidak dibarengi dengan penyerapan tenaga ke$a.

(2) Kesenjangan ini pada gilirannya akan mengarah pada instabilitas sosial. (3) Tedadinla

ekonomi yang ellter, karena sektor-sektor modem J.ang terangkum dalam kebiiakan

indushialisasi hanya meryangkut sebagian kecil rakyat yang menyangkut sekitar 10% saja,

sedangkan sisanya hanya menjadi penonton saja 28

t Mutra--ad Ttrottratr Ha!tr, .2oo4, kkn da' Masaiah Sunbet Daya Manusia lalij.tu: Ia abora Press
t73-t'14.

a Bambans S€tiqii, 1995, "Tlnjauan lndostrtalisasi Indonesia" dalarn Mohamnad Thoyibi ed. Teoloei
Ldas.dallrasi Sunkana: UniveEiras Muharunadiyah Srakarta, h. 37
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Sejarah telah menunjdkkan kepada kita bahwa ada pemdaban-perdaban besar di dunia

ini yang akhimya hancff dikarenakan ia gagal menjalankan imgsinyd. Pendidikan adalah

tindakan (actor) yang diambil oleh sesuatu masyaralat, kebudayaan, atau peradaban untuk

memelihara kelanjutan hidupnyd (sundval)- Kegagalan pendidikan menjalankan fungsinla
menyebabkan peradaban ihr hancur dan al,lhtmla tinggal menjadi sejarah.2e Apakah

Pendtdikan Islam mampu menjalankan fungsinya untuk memellhara kelanjutan peradaban

Islam di tengah-tengah gempuran rnaterialisme era industialisasi ini? Bagaimana sitap
Pendidlkan lslam agar dapat tetap sunave menghadapi era industrialisasi ioi?

Pendidtkan Islam Menatap Era Industrlaliasi
Dapat dikatakan bahwa karakter masyarakat industri tidaklah selalu bersifat n€gatii

Secara dominan, jika masyarakat tndustri tidak mampu menghadapi gerak dinamis

tndustrialisasi maka karakter flegatif seperti yang dljelaskan di depan akan muncrd dan

bergerak secara massif-destruktif. Namun perlu diketahui bahwa selain sifat negatif,

masya&l..at industrijuga memiliki kankter atau sifat postdf.

Alex hkeles, sebagaimana dikutip dalam Fatah dan Sudarsono (1990), berpandangan

bahwa karakter masyarakat industrijuga memilil.i nilai postdf, beberapa dianta.anya yditu;

l. Bersedta menerima pengalaman baru dan terbuka terhadap penciptaan baru dan

perubahan.

2. Mempunyai tanggapan untuk menl rsun atau memiliki pendapat terhadap aneka persoalan

yang luas, tidak saja di lingkurgannl.a yang dekat terapijuga di luamya, dan tanggapannya

kepada lingkungan lebih demokratis. Dengan kata lain semakin berpendidikan seseomng

dan semakin m4ju negaranla, semakin besarlah kesedlaan unfirk memberikan tanggapan

terhadap tantangan itu.

3. Masyarakat industri mene.ima ketentuan waktu, )akni pembagian waktu ),ang te€tur,
artinya mereka mengharyai ketepatan waktu, teratu menurut waktu dan ter-tnci dalam

menjrusun uusan-umsannya.

4. Masyarakat Indusrri selalu mengarah kepada ketertiban dalam pe.encanaan dan organisasi

serta percaJ.a terhadapnya sebagai suatu cam untuk menangani kehidupan.

5. Adanya kepercayaan bahwa manusia bisa bekeda dalam tingkat yang nyata untuk

menguasai alam lingkungan demi memajukan tujuannya sendiri daripada sebaliknya,

dikuasai sep€nuln)" oleh alam lingftungan.

' Hasan fanggulung. 198D. Bebenpa Penilircr Tentarg Pendtdtkan Istan, Bandung: FI. At-Ma aaf,
h.91.

13



6. Masyarakat industri lebih yakin bahwa dunia dapat diperhitungkan. Orang-orang dan

lembagalembaga dapat dijadikan andalan untuk memenuhi atau mencukupi kewqjiban-

kewajib€n sorta tanggung jawabnl,?.

7. Seorang yang lebih modem adalah orang yang lebih sadar akan manlabat (digni orang
laill dan lebih tegas menunjukkan pengharyaannya terhadap mereka.

8. Masyarakat indusai lebih yakin kepada iltnu dan teknologi, tetapi tidak terlald

mengkultuskan ilrnu dan teknologi tersebut.

9. Mereka memahami secara kuat tentang keadilan 5rang merata.30

Secam umurn, per{elasan di atas flrkup relevan jika dtkattkan dengan ajaran Islam,

]larlg tentunya bisa diimplementasikan lewat Pendidikan Islam. Islam mencela manusia yang

berpil.ir sempit dan fanatik t uta, sehlngga menjenrmuskan diri ke dalam alienast dad

kehidupan yang sangat komplek. klam mengherdaki umatrDa tidak berpiki., beNikap, dan

bertindak secam tradisional saja, tetapi Islam menganjurkan umat mafirsla agar maju,

berpikiran luas, disiplin, dinamis, serta peka terhadap kejadian dalam kehidupan dirinya,
lingkungannla, dan masyarakatnya,

Harus dpanami pula bahwa manusia merupakan faktor pentitg daLam mengelola

indusri atau perusahaan, mengenai perilaku manusia dalam industrt akan sangat membantu

pengelola dalam mengoptimalkan sumberdalra manusia tanpa melupakan "kemanusiaan"

manusla. Pemahaman manusia da-lam lingkup sosial juga dapat membantu seseorang dalam

menjalin hubungan industrt dan sosial.3l

Dalam menatap era industrialisasi ini. umat Islam harus mampu memahami

kamktertstik kehidupan masyarakat industri, baik yang negatif maupun positif, sehingga

diharapkan mampu mela&sanakan ajaran Islam tanpa dihantut rasa takut dan gelisaft. Dengan

b€gitu, tidak akan muncul dalam diri mereka sikap ekklusif yang gagap terhadap dtnamika

industrialisasi.

Perlu ditekankan di sini bahwa industrialisasi tidak selamanya harus dicurigai. Karena

indusaialisasi yang tujuan utamanla untuk menciptakan lapangan keda baru dan

meningkatkan standar hidup sebenarnya bisa menjadi kekuatan lmrlg mampu

meningkatkan intensitas penghayatan kebeiagamaan apabila industrialisasi dipahami sebagai

upaya untuk menyejahterakan umat. Maka dalam kootek int, industrialisasi tidak hanya

- Rohadi AMul Fatan dan Suda$ono. 1S90. t'u dar Te*tologi Dalan Islanlak|.trt,L: Rlneka Cipta, h.62

3I Pandji Anoraga dan Sri Ssyati lggs, Psi*ologt Industri ta, Sastar, Jalana: PT Dunta Pustatra raya, v-
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ditempatkan dalam dimensi keduniaan semata tetapi juga merupakan bagian dari dimensi

religiusitas dan keseimbangan dunia akhirat.32

Argumen yang membuktikal bahwa agama akan mampu berselans dengan gerak

perubahan industrialisasi di era modem seperti disebutkan di atas se$ngguhnya dapat

djjadikan sebagai pUakan untuk membangun pondasl sistem Pendidikan Islam di Indonesia,

sehingga umat Islam mampu memandang positif industrialisasi. Untuk itu, perlu dimmuskan

sistem pendidikan Islam yang memiliki senstttfftas te.hadap gerak dinainis industdalisasi.

Bila dikaitkan dengan pengelolaan (manajemen) Pendidikan Islam, maka diperlukan

keberanian untuk meninggalkan model pengelolaan pola lama dan menggantinlra dengan

menerapkan mzmajemen modem supaya dapat survive dan mampu beNaing dengan

pendidikan lain di era indlstrialisasi ini. Akan lebih baik lagi kalau firngsi-fimgsi manajemen

modem yang dipakai tersebut ditopang dan dtlandast dengan keimanan. Apabila fungsi-

fifgsi manajemen dtlandasai dengan keimanan, maka dalam melaksanakan settap fungsi

manajemen tersebut selalu dilandasi dengan pengawasan melekat oleh dirinya sendiri juga

sebagai fungsi kontrol sefiua perilakun'€, karena setiap orang bedman selalu perca)" bahwa

Allah selalu melihat apa yang kita kerjakan. Setiap mengawali suatu fingsi man4temen selalu

didahului dengan doa dan diakhiri dengan tawaklQl.

Di dalam al-Qur'an disebutkan, untuk mencegah tedadioya dampak negatif berupa

kerusakan dan pencemafim, misalnya kerusakan ffslk dan non ffsik lang dtakibatkan oleh

proses industrialisasi, maka manusia dalam berffkir dan berbuat haruslah be.?egang pada

prinsip lisa4 artinya selalu berorientasi kepada )ang paling baik atau benai, karena semua

amal pe.buatan ditujukan kepada pengabdian untuk Allah, yang meskipun kita tidak melihat-

Nya tetapi A ah selalu melihat kita. Allah menyayarg darl memberkati orang-orang Itang
berbuat kebaikan (Ihsan\ dan tidak menyukai omng-oralrg J.ang berbuat kerusalan,

sebagaimana fiIman Nya:

':i t::i-rL o."-l qli 3,, ir;d 3; is 'i;<it:t.'f ti -zat; 4 f)j
@A+;'5Jli'riU ;41fr asuj'n 6ii'i -<ij1

"Dan carilah pada apa lang telah dianugetuhkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri

akhtat, danjanganlah kamu melupakan bahagiatunu dari (keniknntan) dunlawt dan beftuat
bai ah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah beftuat baih kepadamu, dan

3'? Barnbans Seriaji, 1995, h.38.
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janganlah kamu berbuat kerusakan di (nu*a) buni. Sesungguhnya Allah tidak nenwkai
orang-orang yang berbuat kerusakan" (a-Qastnsh: 77).33

Allah telah menegaskan, bahwa kerusakan di bumi (darat, laut dan udara) adalah karena

perbuatan manusia dan kenrsakan tersebut akan terasa menimpa mercka sendiri dan orang-

orang lain atau generasi selanjutnya. Sebagaimana dtterangkan Allah dalam ffrman-Nya:

@b;-i'Jrt r ii afi'F & l,,rtti,s ii ;3 6. rt fr a lci;i ;t>

'Tehh nanpak ketusa*an di darat dat di laut disebabkan karena perbuatan tangan

manusia, supaya Hlah merasakan kepada mereka sebahagian dad (akibal pefuuatan

mereka, agar mereka kembali (keJalan yang bemr) " (Ar-Ruum: 4l).s
Bila untuk mencegah kerusakan manusia berpegang pada prinsip X6aL fiiaka

sebaliknya orang-orang liang membrmt kerusakan berp€gang pada prinsip munaffk, yaitu

orang yang ucaparnya sangat menarik padahal isi hatinya sangat bertentangai. Orang-orang

munafik tnllah yang selalu belbuat kerusakan, karena mereka berfikir hanyn untuk

kep€rtingan/keuntungan mereka sendiri, meskipun orang lain mendapat

kenrsakan/kerugian.35

Prinsip dan tingkah laku dalam pandangan Pendidikan Islam mengaJarkan bahwa setiap

orang harus s€Ialu bersihjasmani dan rohaninya, )"ng berartijuga selalu menjaga kebersihan

lingkungan. Pembangunan suatu usaha industd berskala kecil rnaupun besar dari 
'romendasL)r maupun pabrik besar haruslah berwawasan lingkungan, dengan demikian seorang

pengusaha industri hamslah secara sadar dan sistematis menggunakan dan mengolah sumber

daya yang me.eka miliki secara bUaksana, agar pembangunan industri tersebut tidak

mengancrm keberlanjutan lirlgklmgan. Tujuamya untuk meningkatkan mutu hidup dan

kesejahteraan pengusaha dan para karyawannya, rnasyarakat sekitarnl.a dan keseimbangan

serta kelestarian sumberdaya. Usaha industd hams rnencegah timbulnya kerusakan dan

pencema&n terhadap lingkungan hidup, dan menghamskan kepada seluruh pelakunla untuk

senantiasa berbuat kepada yang pating baik agar tidak terjadi kerusakan dan pencemaEn.

Jadi, mendirikan suatu usaha industri tujuannya bukan hanya un$k kepenttngan sendirt,

tetapi bagaimana dapat memaksimalkan dampak positif dan meminimalisir atau

33 Soenarjo, 1971, ,4J-Our'an dan Te\jeflnhnya, Jakar'6: PI Bumi R€stu, t1623.
s So€naoo, 1971, h.647.
3s Ahrnad Gazali, 1997, Me, uju Mastan*at Indush yang.Is.iarrl, Jakarta: PT. Ninas Setta Karya, h.42.
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menghilangkal dampak negatitrya terhadap lingkungan, baik yang bersifat f1stk maupun

non-fisik seperti soslal budaya dan ekonomi.

Rdormulast Penddikan Islam: Sebuah Kebutuhan
Dalam konteks pendidil.an Islam, l.ita perlu mengkaji ulang sistem Pendidikan Islarn,

apakah sudah memtliki keselarasan dengan gerak dinamis industrialisasi. Untuk itu, perlu

dilakukan kaJian perbandingan antam sistem pendidtkan toadislonal dengan sistem

pendidikan modem 5rang muncul di era industdalisasi. Sebagalrnana diketahui, pendidikan

tradisional sangat menekankan pentingoya peryuasaar bahan p€lqiaran dengan cara

mempe.kuat aspek ingatan (hafalan). Hal ini perlu dikaji ulang apakah pembelajaran model

demildan masih relevan dengan perkembangan zaman.

Untuft dapat beradaptasi dengan gerak dinamis era irdust ialisasi tampaknya

reformulasi Pendidikan lslam adalah sebuah kenisca)aan Jang tidak dapat dihhdari. Untuk

meo],usun fomulasi Pendidikan lslam y.ang baru, beberapa perntktran dari para ahli perlu

diperhatikan dan ditindaklanjuti. M. Amin Abdullah, misalnya, menawarkan beberapa

gagasan penting terkait dengan upaya reformulasi pendidikan Islam- Beberapa tawaian

tersebut diantaranya:

1. Pendidlkan lslam harus memperkenalkan kepada para siswa persoalan-persoalan

modemitas yang dihadapi umat Islam saat lni dan mengajarkan pendekatan keiimuan

sodial keagamaan yang saat id b€rkembang.

2. Pembelajaran ilrnu ihu kelslaman tidak selalu bersifat doktdnal, melainkan disampaikan

melalui pendekatan sejarah dari doktrin-doktrin tersebut sehingga memunculkan telaah

kdtis yang apresiatif-konstruktif terhadap klrazanah intelektual klastk, sekaltgus melatih

memmuskm ulang pokok pokok rumusan realisasi doktrin agarna ;nng sesuai dengan

tantangan dan tunfutan zaman.

3. Pembelaja&n yang bertumpu pada tek (nasi) perlu diimbangi dengan analisa ]ang
mendalam dan cerdas terhadap konteks dan realitasnya.

4. Pengajaran tasawuf atau pengembangan kecerdasan emosional dan spirifiral sangat

diperlukan dan pelaksanaan Pendidikan lslam supaya tidak terlalu menekankan pada aspek

kognitif siswa (intelektual) saja.

5. Pendidlkan agama Islam tidak hanya diarahkan kepada pembentukan "kesalehan

individual" tetapijuga mengembangkan pembentukan "kesalehan sosial".s

s M. Amtn Abdullah, 200 5. Pendidt*an Aeana Erc Multikultural Multjrcltgius, h.78-gt.
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Menurut penulis, pendapat ini dapat dikatakan mewakili sebagian dari berbagai

pandangan yang muncul dalam upaya p€mbaruan Pendidikan Islam. Tampaknya secara

teknis tawaran tersebut tidaklah sulit rntuk dapat diimplementasikafl oleh para pelaku

Pendidikan Islam. Misalnya pada aspek mate.i, pa.ra pendidik diharapkan dapat menyusun

rencana pembelajarannla dengan memperhatikan rumusan di atas. Namur demildan, tentu
saja masih ada beberapa hal yang perlu dikqji l€bih mendalam. Refomulast pendidikan Islam
harus menyennrh pula aspek fflosoffs dan metodologis. Pendidikan Islam perlu menghadirkan
suatu konstnrksi wacana pada datann fflosoffs dan wacana metodologis, s€rta yang tidak
kalah pentingn)" adalah bagaimana cara rnengkomunikasika4nla.

Kectmpulan dan Penutup

Berdasarkan uraian pembahasan di atas maka dapat dftarik beberapa kestmpufan. (1)

Pendidikan Islam secara garis besar bisa dipahami sebagai upaya pembimbingan baik berupa
jasmani maupun rohani yang diberikan kepada anak berdasafkan hukum agama Islam menuju
kepada terbentulnF kepribadian utama menurut ukuran Islarn lnng bqtujuan untuk
mencapai kesempumaan insani di dunia dan akhimt. (2) Proses industrialisasi yang telah dan

sedang te{adi ini merupakan suatu keniscayaan sejarah dan sebuah realitas yang tidak dapat

dielakkan. Suka atau tidak suka, era industrialisasi sudah hadir dan ktta ddak punya pilihan
kecuali ikut 'bermain" di dalamnya. (3) Dalam menatap era indushialiasai, Pendidikan Islam
harus menyikapinja dergan optimisme tinggi. Seluruh pelaku dan pengemban Peldidikan
Islam, baik itu para pemiktu, intelektual, perancang maupun praktisi p€ndidtkan di lapanga.
harus berflkir antisipatif. Mereka harus memp€rbaharui cam pandangtya dalarn melihat dan

menyikapi persoalan-persoalan J.ang mrmcll dalam era induslrilasiasi. Para pengemban

Pendidikan Islam harus selalu bersinergi dengaa para pengemban indushi untuk
meminimalisir dampak negatif industrialisasi. Selain itu, para pelgemban Pendidilan Islam
juga harus memfungsikan segala aspek yang terkait dengan industri secara maksimal sesuai

dengan nilai-dlai agama dan budaJ.a.

Demikiadah makalah ini dihrlis dengan segala keterbatasan ).ang ada. Penulis sadar

bahwa makalah ini masih banlak kekurangannya, untuk itu kdtik dan saran dali manapun

datangnJa selalu penu.lis terima dengan senang had demi perbaikan ke depan. Akhimya,
semoga pemikiran ).ang ada pada tulisan ini bisa menjadi kontribusi p€mil'j&n bagi
pengembaagan Pendidtkan Islam di lndonesia ke depan, terutana menghadapi tantangan

indusfialisasi yang globalint Wallahu a'lam bi al-shawab!
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